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Abstract. This study aimed to determine the influence of social comparison and perfectionismon body dissatisfaction among

female university students who use Instagram at Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This research employed a
quantitative approach with a causal associative design. The sample consisted of 346 female students selected using
purposive sampling techniques. Data were analyzed using multiple linear regression with SPSS 25.0 for Windows.
The results showed that social comparison and perfectionism simultaneously had a significant effect on body
dissatisfaction (p < 0.05). The coefficient of determination (R? = 0.561) indicated that 56.1% of body dissatisfaction
was influenced by social comparison and perfectionism, while the remaining 43.9% was affected by other factors.
Partially, both social comparison and perfectionism had a positive and significant effect on body dissatisfaction.
Higherlevels of social comparison and perfectionismwere associated with higher levels of body dissatisfaction among
female Instagram users.
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Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh social comparison dan perfectionism terhadap body
dissatisfaction pada mahasiswi pengguna Instagram di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengandesain asosiatif kausal. Sampelpenelitian berjumlah 346 mahasiswiyang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukanmenggunakan regresilinier berganda dengan
bantuan SPSS 25.0 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa social comparison dan perfectionism secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap body dissatisfaction (p < 0,05). Nilai koefisien determinasi (R* = 0,561)
menunjukkan bahwa 56,1% body dissatisfaction dipengaruhioleh social comparison dan perfectionism, sedangkan
sisanya sebesar 43,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Secara parsial, social comparison dan
perfectionism sama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap body dissatisfaction. Semakin tinggi
tingkat social comparison dan perfectionism, maka semakin tinggi pula tingkat body dissatisfaction pada mahasiswi
pengguna Instagram.
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I. PENDAHULUAN

Masa dewasa awal merupakan periode perkembangan yang ditandai dengan meningkatnya tuntutan akademik,
sosial, dan pribadi, sehingga individu sering membentuk konsep diri melalui interaksi sosial dan evaluasiterhadap
orang lain [1]. Menurut Havighurst, salah satu tugas perkembangan pada fase ini adalah penyesuaian diri dengan
perubahan fisik yangterjadi sejak remaja, sehingga individu mulailebih memperhatikan penampilannya [2]. Hal ini
menjadirelevan ketika standar kecantikandalam masyarakatmenekankan bentuk tubuh ideal pada perempuan, karena
kondisi tersebut dapat menimbulkan evaluasi negatif terhadap tubuh yangtidak sesuai dengan standar.

Dalam kehidupan sosial, perempuan kerap diharapkan pada konstruksi budaya yang memandang kecantikan
sebagairepresentasitubuh yanglangsing, kulit cerah, serta penampilan yangmenarik. Pandangan tersebut mendorong
banyak perempuan untuk menyesuaikan diri dengan standar kecantikan yang berkembang di masyarakat, meskipun
standartersebut seringkali sulit dicapaisecara realistis. Kondisi ini kemudian memunculkan ketidakpuasan terhadap
tubuh yang dimiliki [3]. Perasaan tidak puas terhadap tubuh tersebut seringkali berdampak pada munculnya
kecemasan,rendah diri hingga perilaku yangkurangsehat, sepertimenjalanidiet ekstrem maupun melakukan olahraga
secara berlebihan [4]. Perubahan bentuk tubuh individu yang tidak sesuai dengan postur tubuhnya merupakan salah
satu penyebab individu merasa kepercayaan dirinya kurang. Individu yang mengalami body dissatisfaction akan
memiliki perasaan negatif terhadap tubuh mereka yang kurang puas [5]. Faktor lingkungan, media, dan budaya
semakin memperkuat persepsinegatif tersebut, sehingga perempuan semakin rentan terhadap ketidakpuasan tubuh.
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Ketidakpuasan tubuh atau body dissatisfaction didefinisikan sebagaipikiran dan perasaan negatif individu
terhadap tubuhnya, baik terkait bentuk maupun beratbadan [6]. Menurut Asri dan Setiasih body dissatisfaction juga
ditandai dengan ketidakmampuan mengendalikan pikiran negatif mengenai penampilan fisik, serta perasaan malu
dalam interaksi sosial [7]. Cash menyebutkan bahwa body dissatisfaction dipengaruhi oleh media, budaya, serta
hubungan interpersonal [8]. Lebih lanjut, Marizka menjelaskan bahwa ketidakpuasan tubuh dapat dilihat dari lima
aspek, yaitu appearance evaluation, appearance orientation, overweight preoccupation, body area satisfaction, dan
self-classified weight [9]. Individu yang mengalami body dissatisfaction umumnya memiliki penilaian negatif
terhadap penampilan fisiknya, merasa kurang nyaman ketika berada dalam lingkungan sosial, serta menunjukkan
perilaku tertentu, seperti memeriksa kondisi tubuh secara berulang atau menyamarkan bentuk tubuh melalui
penggunaan pakaian tertentu.

Fenomena body dissatisfaction juga semakin dipengaruhi oleh intensitas pengguna media sosial, terutama
Instagram, yangmemiliki tingkat popularitas tinggi dikalangan generasimuda. Berdasarkan data Napoleonchat tahun
2025, jumlah pengguna Instagram di Indonesia mencapai sekitar 90 juta pengguna, sehingga kelompok usia 18-24
tahun sebagaipengguna terbanyak dan mayoritas didominasi oleh perempuan [10]. Instagram yang berbasis visual
memberikan ruang besar untuk menampilkan citra tubuh ideal, sehingga semakin meningkatkan kecenderungan
perempuan untuk membandingkan diri dengan standar kecantikan yang ditampilkan [11],[12].

Body dissatisfaction pada perempuan berdampak signifikan terhadap kondisi psikologis maupun fisik. Penelitian
yang dilakukan oleh Sudiani dkk. menjelaskan bahwa intensitas penggunaan media sosial memiliki pengamh
signifikan dengan meningkatnya body dissatisfaction pada mahasiswa di Yogyakarta. Dari 110 responden yang
diteliti, diperoleh hasil bahwa 17,6% berada pada kategori body dissatisfaction, 67% pada kategori sedang hingga
tinggi [9]. Sejalan dengan itu, kajian literatur yang dilakukan oleh Anggrainy mengungkapkan bahwa body
dissatisfaction pada perempuan pengguna Instagram disebabkan oleh pengaruh social comparison, intensitas
penggunaan yang tinggi, adiksi media sosial, serta rendahnya self-comparison. Meskipun tidak disajikan data
kuantitatif berupa presentase, hasil kajian menunjukkan bahwa perempuan dewasa awal yang aktif menggunakan
Instagram cenderung mengalami evaluasi negatif terhadap tubuhnya, penurunan harga diri, dan kecenderungan
melakukan diet tidak sehat [11]. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmasari dan Arthantie juga menemukan adanya
pengaruh kuat antara social comparison dengan body dissatisfaction pada 91 mahasiswi psikologi Universitas
Muhammadiyah Surabaya pengguna TikTok. Hasilpenelitian menunjukkan bahwa 17,6% responden mengalami body
dissatisfaction kategori tinggi, 67% kategori sedang, dan hanya 15,4% kategori rendah, sehingga lebih dari separh
responden rentan terhadap gangguan pola makan seperti anoreksia dan bulimia serta penurunan kualitas hidup [13].

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan peneliti pada Juli 2024 dengan melibatkan 20 mahasiswi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo menunjukkan bahwa seluruh responden aktif menggunakan Instagam.
Sebanyak 13 mahasiswi merasa bentuk tubuh mereka tidak sesuai dengan harapan, 15 merasa khawatir terhadap
bentuk tubuh, 14 khawatir jika diperhatikan orang lain, dan 10 merasa penampilannya tidak menarik. Data ini
menunjukkan adanya permasalahan body dissatisfaction pada mahasiswi pengguna Instagram yang mengikutisurvey
awal penelitian.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa body dissatisfaction dipengaruhioleh perbandingan sosial.
Novita dkk. menemukan bahwa sebesar 14,4% perubahan body dissatisfaction pada mahasiswiditentukan oleh faktor
perbandingan sosial. Melalui social comparison, perempuan belajarmengenaistandartubuh idealdi masyarakat dan
kemudian membandingkan dirinya dengan orang lain [14]. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Putri mengenai
“Hubungan Antara Social Comparison dengan Body Dissatisfaction pada Mahasiswi Pengguna Instagram diFakultas
Psikologi UIN Ar-Rainry Banda Aceh” menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara social
comparison dengan body dissatisfaction, dimana semakin tinggi social comparison maka semakin tinggi pula body
dissatisfaction pada mahasiswi pengguna Instagram [3]. Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Adelia
dan Rinaldimengenai“Hubungan Antara Social Comparison dengan Body Dissatisfaction pada Wanita Dewasa Awal
Pengguna Instagram di Kota Padang” juga menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kedua variabel
dengannilai korelasi sebesar0,556, yangberartisemakin tinggi pula body dissatisfaction yangdialamiwanita dewasa
awal [15].

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nisa dan Rifani menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara social comparison dengan body dissatisfaction pada wanita dewasa awal, dengan hasil uji korelasi
Speardman Rho sebesar (r = 0,854) dan (p = 0,000), yang berarti semakin tinggi tingkat social comparison yang
dilakukan individu maka semakin tinggi pula body dissatisfaction yangdialami[16]. Selanjutnya, penelitian penelitian
oleh Rahma dkk. menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan social comparison terhadap body dissatisfaction
pada perempuan remajaakhirdiMakassardengan kontribusisebesar8,4% (R> =0,084, p =0,000). Menariknya, arah
hubungan yang ditemukan adalah negatif (r =-0,289), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi social comparison
justru semakin rendah body dissatisfaction yang dirasakan, karena partisipan cenderung melakukan downward
comparison [17]. Sejalan dengan itu, penelitian Lestari dan Murti juga menemukan adanya hubungan positif yang
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signifikan antarasocial comparison dengan body dissatisfaction pada dewasa awalpengguna Instagram,dengan nilai
koefisien korelasir =0,368 danp =0,000, sehingga semakin tinggi social comparison yang dilakukan maka semakin
tinggi pula body dissatisfaction yang dialamiindividu [18].

Menurut Schaeferdan Thompson, perbandingan sosialterjadiketika individu menilai penampilan fisiknya dengan
membandingkan diridengan oranglain, baik dari aspek penampilan, berat, bentuk, ukuran, maupun lemak tubuh [19].
Social comparison merupakan proses ketika individu mengevaluasi kemampuan, pendapat, maupun penampian
dirinya dengan membandingkannya terhadap oranglain, baik secara sadar maupun tidak sadar, guna memperokh
pemahaman mengenai dirinya sendiri. Menurut Festinger, kecenderungan melakukan social comparison muncul
karena individu memiliki kebutuhan untuk menilaidiri secara objektif, terutama ketika tidak terdapat standar penilaian
yangjelas. Dalam konteks penggunaan media sosial, proses social comparison sering terjadi melalui paparan konten
visual, seperti foto dan video, yang dapat memengaruhi persepsi individu terhadap dirinya sendiri, khususnya pada
perempuan. Teori ini terdiri dari lima aspek, yaitu: Physical appearance, Body weight, Body shape, Body size, dan
Body fat [20].

Selain itu, perfectionism juga menjadi faktor penting yang berkaitan dengan body dissatisfaction. Strais et al.
menjelaskan bahwa perfectionism merupakankecenderungan menetapkan standartinggi dan melakukan evaluasidiri
yang ketat, yang dapat menimbulkan ketidakpuasan meskipun standar tersebut sudah tercapai [21]. Perfectionism
maladaptif sering dikaitkan dengan evaluasi negatif terhadap tubuh dan perasaan tidak pernah puas. Strais et al.
menjelaskan bahwa perfectionism merupakan karakteristik kepribadian yang ditandai dengan penetapan standar
tinggi, baik dalam halkritik maupun evaluasi. Menurut Strais et al., perfectionismterbagi ke dalam sembilan aspek,
yaitu: high standards, orderliness, other-oriented perfectionism, reactivity to mistakes, perceived pressure from
others, dissatisfaction, details and checking, satisfaction, dan black and white thinking [21]. Sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Jannah dan Murdiana mengenai “Pengaruh Perfeksionisme terhadap Ketidakpuasan Tubuh pada
Mahasiswi di Kota Makassar” menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara perfeksionisme dan
ketidakpuasan tubuh, dengan nilai signifikan 0,00 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjuk kan bahwa semakin tinggi
tingkat perfeksionisme individu, maka semakin tinggi pula tingkat ketidakpuasan tubuh yang dialami [22]. Sejalan
dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Paramitha, Matulessy,dan Pratitis mengenai “Ketidakpuasan tubuhpada
remaja: Peranan Perfeksionisme dan KomparasiSosial dalam Media Sosial” juga menemukan bahwa perfeksionisme
memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan ketidakpuasan tubuh. Artinya semakin tinggi tingkat perfeksionisme
yang dimiliki remaja pengguna media sosial, semakin tinggi pula kecenderungan mereka mengalami body
dissatisfaction [23]. Sejalan dengan itu, penelitian oleh Aryi mengenai mahasiswi pengguna Instagram menemukan
bahwa perfeksionisme, khususnya dimensi rigid perfectionism dan self-critical perfectionism,berpengaruh signifikan
tethadap body dissatisfaction, dengan kontribusi varians sebesar 53,4% bersama faktor lain [6].

Penelitian terdahulu banyak membahas pengaruh antara social comparison dan body dissatisfaction, maupun
perfectionismdan body dissatisfaction secaraterpisah [1],[6]. Namun, penelitian yangmenelaah kedua variabel secara
bersamaan dalam konteks penggunaan Instagram pada mahasiswi masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh social comparison dan perfectionism dengan body dissatisfaction pada
mahasiswi pengguna Instagram di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif kausal, karena bertujuan
untuk mengetahui pengaruh antara variabel social comparison dan perfectionsm dengan body dissatisfaction pada
mahasiswipengguna Instagram. Pendekatan kuantitatif dipilih karena dapatmengukur pengaruh antar variabel mela lui
data numerik dan analisis statistik inferensial. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo yangberjumlah 7.872 orang berdasarkan data mahasiswa aktif tahun akademik 2023/2024
semester genap. Sampel penelitian terdiri dari 346 mahasiswi, ditentukan berdasarkan tabelIsaac & Michael dengan
taraf kesalahan 5%, serta diambil melalui teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) mahasiswi aktif di
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, (2) perempuan berusia 18-25 tahun, (3) memiliki akun Instagram, dan (4)
pengguna aktif Instagram dengan durasi minimal 30 menit per hari.

Instrumen penelitian terdiri dari tiga skala yang diadopsi dari penelitian sebelumnya dan disusun oleh peneliti.
Skala-skala tersebut disusun dalam formatskala Likert dengan pilihan jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai(STS). Pada skala body dissatisfaction menggunakanskala adopsiyangdisusun
berdasarkan penelitian sebelumnya yang mengacu pada konsep ketidakpuasan tubuh yang dikemukakan oleh D. A.
Anggrainy [11]. Skala yangterdiri dari 20 aitem pernyataan yang mengacu pada aspek-aspek body dissatisfaction
menurut Cash dalam Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire (MBSRQ). Aspek-aspek tersebut meliputi
appearance evaluation, appearance orientation, overweight preoccupation, body area satisfaction, dan self-classified

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as longas the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted.



4 | Page

weight. Nilai alpha cronbach dari skala body dissatisfaction yaitu 0,964 yang menunjukkan bahwa skala tersebut
reliabel.

Pada instrumen skala social comparison menggunakan skala adopsi yang disusun berdasarkan penelitian
sebelumnya yangdilakukan oleh R.’Aissy Putri yangterdiri dari 25 item pernyataan yangmengacu pada aspek-aspek
social comparison menurut Schaefer dan Thompson [3]. Aspek-aspek tersebut meliputi penampilan fisik (physical
appearance),berat tubuh (weight), bentuk tubuh (body shape), ukuran tubuh (body size), dan lemak tubuh (body fat).
Nilai alpha cronbach dariskala social comparison yaitu 0,964 yang menunjukkan bahwa skala tersebut reliabel.

Pada instrumen skala perfectionism menggunakan skala adopsiyangdisusun berdasarkan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh F. Arshuha [1]. Skala ini terdiri dari beberapa aspek yaitu high standards, orderliness, other-
oriented perfectionism, reactivity to mistakes, perceived pressure from others, dissatisfaction, details and checking,
satisfaction,dan black and white thinking, dengan jumlah item sebanyak 30 pernyataan. Nilai alpha cronbach dan
skala perfeksionisme yaitu 0,953 yang menunjukkan bahwa skala tersebut reliabel.

Prosedur pengumpulan data dilakukan melaluipenyebaran kuesionerdalam bentuk Google Form yangdibagikan
kepada mahasiswisesuai kriteria sampel. Sebelum digunakan, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan dengan analisis korelasi item-total, sementara reliabilitas diuji menggunakan
koefisien Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai korelasi item lebih besar dari » tabel, dan
reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 [24].

Instrumen penelitian ini terlebih dahulu diuji coba (try out) kepada 50 mahasiswi yang menggunakan Instagram
yang memiliki karakteristik serupa dengan subjek penelitian. Uji validitas item dilakukan menggunakan teknik
Corrected Item-Total Correlation, sedangkan ujireliabilitas dilakukan dengan menghitungnilai Cronbach’s Alpha
menggunakan software SPSS. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa skala social comparison memiliki koefisien
reliabilitas sebesar o = 0,964, skala perfectionismsebesaro = 0,953,dan skala body dissatisfaction sebesara= 0,964,
yang menunjukkan seluruh instrumen berada pada kategori reliabel. Dengan demikian, instrumen penelitian
dinyatakan layak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik regresi linier berganda dengan dua
prediktor. Pemilihan metode analisis ini didasarkan pada tujuan penelitian yangberfokusuntuk mengetahuipengaruh
variabelsocial comparison (X1) dan perfectionism (X2) terhadap body dissatisfaction (Y) pada mahasiswi. Sebelum
dilakukan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu dilaksanakan uji asumsiklasik sebagaiprasyarat analisis,
yang meliputi uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data
penelitian berdistribusi normal, hubungan antarvariabel bersifat linier, serta tidak ditemukan adanya gejala
multikolinieritas. Oleh karena itu, data penelitian dinyatakan memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut
menggunakan metode regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS versi 25.0 for Windows [25].

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, uji multikolineritas, uji linearitas dan uji heteroskedasitas. Uji asumsi ini bertujuan untuk memastikan
bahwa data memenuhi syarat untuk dilakukan analisis regresi linier berganda sehingga hasil penelitian dapat
diinterpretasikan secara akurat.
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Gambar 1. Uji Normalitas
Berdasarkan hasiluji normalitas menggunakan histogram, distribusi data residualterstandarisasi menunjukkan pola
yangmenyerupaikurva normal(bell-shaped)dan bersifat simetris. Nilai mean sebesar-2.24E-16 berada sangat dekat
dengannol,sedangkannilaistandardeviasisebesar 0,997 mendekatiangka satu. Kondisitersebut menunjukkan bahwa
data penelitian berdistribusi normalsehingga memenuhiasumsinormalitas. Dengan terpenuhinya asumsinormalitas,
maka analisis regresi linear berganda dapat dilanjutkan.

Tabel 1. Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance VIF
1 (Constant) -2.716 1.783 -1.524 129
SOCIAL 476 .030 554 15777 .000 757 1.321
COMPARISON
PERFEKSIONISME 310 028 396 11.265 .000 757 1.321

a. Dependent Variable: BODY DISSATISFACTION

Selanjutnya, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel social comparison dan perfectionism
memiliki nilai folerance lebih besar dari 0,10 serta nillai Variance Inflation Factor (VIF) kurangdari 10. Haltersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungankorelasiyangtinggi antarvariabelindependen. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas dari gejala multikolinearitas sehingga kedua variabel
independen layak digunakan dalam analisis regresi linier berganda.
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Gambar 2. Uji Linearitas

Berdasarkan hasil uji linearitas, diketahui bahwa hubungan antara variabel social comparison dengan body
disatisfaction serta perfectionism dengan body dissatisfaction memilikinilaisignifikansi deviation from linearity lebh
besardari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antarvariabelbersifat linear. Dengan demikian, asumsi
linearitas dalam penelitian ini telah terpenuhi dan analisis regresi dapat dilakukan.

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: BODY DISSATISFACTION
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Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik data menyebar secara acak
di atas dan bawah sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu, seperti pola menyempit, melebar, maupun
bergelombang. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi. Dengan
demikian, model regresi memenuhiasumsi homoskedastisitas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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Tabel 2. Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square  F Sig.
1 Regression 64081.716 2 32040.858 364.014 .000°
Residual 30191.200 343 88.021
Total 94272916 345

a. Dependent Variable: BODY DISSATISFACTION
b. Predictors: (Constant), PERFEKSIONISME, SOCIAL COMPARISON

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p <0,05), yang menunjukkan
bahwa variabel social comparison dan perfectionism secara simultan berpengaruh signifikan terhadap body
dissatisfaction. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh kedua variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen diterima.

Tabel 3. Nilai R

Model Summary®
Adjusted Std. Error of the
Mode R R Square R Square Estimate Durbin-Watson
1 7494 561 .560 10.965 1.987

a. Predictors: (Constant), SOCIAL COMPARISON
b. Dependent Variable: BODY DISSATISFACTION

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,749 yang
menunjukkan adanya hubungan yang kuat pengaruh yang signifikan antara variabel social comparison dan
perfectionism dengan body dissatisfaction.Nilai koefisien determinasi(R square) sebesar0,561 menunjukkanbahwa
sebesar 56,1% variabel body dissatisfaction dapat dijelaskan oleh variabel social comparison dan perfectionism,
sedangkan sisanya sebesar 43,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Nilai adjusted R square sebesar 0,560 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan sudah cukup baik
dalam menjelaskan variabel dependen. Selain itu, nilai Durbin-Watson Sebesar 1,987 mendekati angka 2, yang
menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi.

Tabel 4. Uji t

Coefficients?®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. [Tolerance VIF
1 (Constant) -2.716 1.783 -1.524 129
SOCIAL 476 .030 554 15.777 .000 757 1.321
COMPARISON
PERFEKSIONISME 310 028 396 11.265 .000 757 1.321

a. Dependent Variable: BODY DISSATISFACTION

Berdasarkan hasil ujit (parsial), variabel social comparison memilikinilai signifikansi sebesar 0,000 (p <0,05),
yangmenunjukkan bahwa social comparison berpengaruh signifikan tethadap body dissatisfaction. Koefisien regresi
yangbernilai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat social comparison,maka semakin tinggi pula tingkat
body dissatisfaction.

Variabel perfectionismjuga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p <0,05), yangberarti perfectionism
berpengaruh signifikan terhadap body dissatisfaction. Arah pengaruh yang positif menunjukkan bahwa peningkatan
perfectionism diikuti dengan peningkatan body dissatisfaction.

Hasil ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen memiliki kontribusi dalam menjelaskan
variabel dependen secara parsial.
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B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh social comparison dan perfectionism terhadap body
dissatisfaction pada mahasiswi pengguna Instagram di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Berdasarkan hasil
analisis regresi linier berganda, diperoleh hasil bahwa social comparison dan perfectionism secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap body dissatisfaction. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima,
sehingga kedua variabel independen memiliki kontribusi dalam memengaruhi tingkat body dissatisfaction pada
mahasiswi pengguna Instagram. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial dan faktor psikologis memiliki pengaruh terhadap evaluasi diri individu terhadap
penampilan fisiknya [4].

Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,561 yang berarti bahwa social
comparison dan perfectionism mampumenjelaskan sebesar56,1% variasi body dissatisfaction. Sementara itu, sisanya
sebesar 43,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan tersebut menunjukkan bahwa body
dissatisfaction merupakan fenomena psikologis yangbersifat multidimensionaldan tidak hanya dipengaruhioleh satu
faktorsaja. Faktor lain seperti self-esteem, internalisasi standar kecantikan, pengaruh budaya, lingkungan sosial,
maupun intensitas penggunaan media sosialjuga dapatmemengaruhimunculnya body dissatisfaction pada perempuan
dewasa awal [6], [11].

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Pedalino dan Camerini yang menyatakan bahwa penggunaan
Instagram, khususnya aktivitas browsing terhadap konten influencer, dapat meningkatkan upward social comparison
yang kemudian memicu munculnya body dissatisfaction pada perempuan muda [26]. Hasil penelitian ini juga
diperkuat oleh penelitian Candra dkk. yangmenyatakan bahwa penggunaan media sosial yangtinggi berkaitan dengan
meningkatnya body dissatisfaction pada remaja [27].

Secara parsial, hasil penelitian menunjukkan bahwa social comparison berpengaruh positif dan signifikan
terhadap body dissatisfaction. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kecenderungan individu melakukan
social comparison, maka semakin tinggi pula tingkat body dissatisfaction yangdialami. Dalam konteks penggunaan
Instagram, individu cenderungmembandingkan penampilan fisiknya dengan oranglain yang dianggap memilikitubuh
lebih ideal. Proses tersebut menyebabkan individu lebih fokusterhadap kekurangan pada tubuhnya sendiri s ehingga
memunculkan evaluasinegatif terhadap penampilan fisik [26].

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori social comparison dari Festinger yang
menyatakan bahwa individu memiliki kecenderungan untuk menilai dirinya melalui perbandingan dengan oranglain
[28]. Dalam media sosial seperti Instagram, proses social comparison sering kali berbentuk upward comparison, yaiu
membandingkan diri dengan individu yang dianggap lebih menarik, lebih kurus, atau memiliki bentuk tubuh ideal.
Paparan konten visual secara terus-menerus dapat menyebabkan individu menginternalisasi standar kecantikan
tertentu sehingga meningkatkan ketidakpuasan terhadap tubuh yang dimiliki [29].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri yang menunjukkan bahwa social
comparison memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap body dissatisfaction pada mahasiswi pengguna
Instagram [3]. Penelitian Adelia dan Rinaldi juga menemukan bahwa semakin tinggi social comparison, maka
semakin tinggi pula body dissatisfaction pada wanita dewasa awal pengguna Instagram [15]. Temuan tersebut
memperkuat hasil penelitian ini bahwa media sosial berbasis visual dapat meningkatkan kecenderungan individu
melakukan evaluasi negatif terhadap tubuhnya.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkanbahwa perfectionismberpengaruh positif dan signifikan terhadap body
dissatisfaction. Hasil tersebut menunjukkan bahwa individu dengan tingkat perfectionism tinggi cenderung memiliki
ketidakpuasan tubuh yang lebih tinggi. Individu yang memiliki perfectionism biasanya menetapkan standar yang
sangat tinggi terhadap dirinya sendiri, termasuk dalam aspek penampilan fisik, sehingga sulit merasa puas terhadap
kondisi tubuh yang dimiliki [28].

Secara konseptual, perfectionism berkaitan dengan kecenderunganindividu dalam melakukan evaluasidiri secara
ketat dan menetapkan standar yang tinggi terhadap dirinya sendiri. Individu dengan perfectionism maladaptif
cenderung sulit menerima kekurangan pada dirinya sehingga lebih mudah mengalami ketidakpuasan terhadap
penampilan fisik. Dalam konteks penggunaan Instagram, individu dengan perfectionism tinggi akan lebih sensitif
terhadap standar kecantikan yang ditampilkan di media sosial sehingga meningkatkan risiko munculnya body
dissatisfaction [21].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Jannah dan Murdiana yang menunjukkan bahwa perfectionism
memiliki pengaruh positif dan signifikan tethadap body dissatisfaction pada mahasiswi [22]. Penelitian Paramitha
dkk. juga menunjukkan bahwa perfectionismberkontribusi terhadap meningkatnya ketidakpuasan tubuh pada remaja
pengguna media sosial [23]. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa
perfectionism merupakan salah satu faktor psikologis yang memengaruhi body dissatisfaction.
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Penelitian ini juga menemukan bahwa interaksi antara social comparison dan perfectionism dapat memperkuat
munculnya body dissatisfaction. Individu yang sering melakukan social comparison dan memiliki standar
perfectionism yang tinggi cenderung lebih sulit menerima kondisi tubuhnya sendiri. Kondisi tersebut terjadi karena
individu tidak hanya membandingkan dirinya dengan orang lain, tetapijuga menetapkan standar penampilan yang
tinggi berdasarkan hasilperbandingan tersebut. Akibatnya,individu akan terus merasa bahwa tubuhnya belum ideal
sehingga meningkatkan ketidakpuasan terhadap tubuh [30].

Selain itu, mahasiswi sebagaiindividu pada tahap dewasa awal berada pada fase perkembangan yang ditandai
dengan meningkatnya perhatian terhadap penampilan fisik dan pencarian identitas diri [2]. Penggunaan Instagam
secara intensif dapat memperkuat kecenderungan individu untuk melakukan evaluasiterhadap tubuhnya berdasarkan
standar sosial yang berkembang di masyarakat. Kondisi tersebut menyebabkan mahasiswi menjadi kelompok yang
cukup rentan mengalamibody dissatisfaction,terutama ketika memiliki tingkat social comparison dan perfectionism
yang tinggi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa social comparison dan perfectionism merupakan
faktor psikologis yang berpengaruh terhadap body dissatisfaction pada mahasiswi pengguna Instagram. Paparan
standarkecantikan dimedia sosial yangkemudian diinternalisasimelalui proses social comparison dan diperkuat oleh
perfectionism dapatmeningkatkan kecenderungan individu mengalamiketidakpuasan terhadap tubuhnya. Temuanini
memperkuat penelitian sebelumnya yangmenyatakan bahwa media sosial memiliki pengaruh besardalam membentuk
persepsi individu mengenai tubuh ideal [26].

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil
penelitian. Pertama, penelitian ini menggunakan desain cross-sectional sehingga data hanya menggambarkan kondisi
responden pada satu waktu tertentu dan belum mampu menjelaskan hubungan sebab akibat secara mendalam antara
social comparison, perfectionism, dan body dissatisfaction.Kedua,pengambilan data dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling pada mahasiswi pengguna Instagram di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, sehingga hasil
penelitian memiliki keterbatasan dalam generalisasipada populasiyanglebih luas. Selain itu, penggunaan instrumen
self-report melalui kuesioner online berpotensi menimbulkan bias subjektivitas responden, seperti kecenderungan
memberikan jawaban yang dianggap sesuai dengan harapan sosial atau tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi
sebenarnya. Penelitian ini juga hanya memfokuskan pada variabel social comparison dan perfectionism, sedangkan
masih terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi body dissatisfaction, seperti self-esteem, internalisasi standar
kecantikan, intensitas penggunaan media sosial, serta pengaruh lingkungan sosial dan budaya yangbelum diteliti
secara lebih mendalam.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara social
comparison dan perfectionism tethadap body dissatisfaction pada mahasiswi pengguna Instagram di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo. Semakin tinggi tingkat social comparison dan perfectionismyang dimiliki individu, maka
semakin tinggi pula tingkat body dissatisfaction yangdialami. Kedua variabeltersebut memberikankontribusisebesar
56,1% terhadap body dissatisfaction, sedangkan sisanya dipengaruhioleh faktorlain di luar penelitian. Temuan ini
menunjukkan bahwa kecenderungan membandingkan diri dengan orang lain serta standarkesempurnaan yang tinggi
menjadi faktor penting dalam munculnya ketidakpuasan tubuh pada mahasiswi pengguna Instagram. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengkaji faktor lain yang berkaitan dengan body dissatisfaction, seperti self-esteem,
citra tubuh, intensitas penggunaan media sosial, maupun pengaruh lingkungan sosial.
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